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A. Latar Belakang  

Galang difabel Gamping (GADING) adalah organsisai non pemerintahan 

yang bersifat independen, nirlaba, dan non-partisan. GADING didirikan di 

Gamping, Sleman pada tanggal 17 April 2016 . Organisasi ini mempunyai cita-cita 

besar untuk membela dan memperjuangkan hak – hak penyandang disabilitas 

hingga terwujudnya kehidupan yang setara dan inklusi. 

 

Gading berdiri karena perasaan senasib para anggotanya yang sebagian 

besar adalah penyandang disabilitas. Komunitas ini juga membantu anggota untuk 

saling bertukar pikiran dan pengalaman akan keberadaan para penyandang 

disabilitas di masyarakat umum dengan segala permasalahannya dan minimnya 

lowongan pekerjaan untuk penyandang disabilitas serta kurangnya keterampilan. 

Menyikapi hal tersebut, maka timbulah satu gagasan baru untuk membentuk suatu 

badan, yang mengelola pembinaan dan bantuan untuk penyandang disabilitas, yang 

lebih terorganisir. Gading diprakarsai segenap saudara saudari penyandang 

disabilitas, yang dengan semangat kemandiriannya, akhirnya membentuk 

kesepahaman wadah, yang kemudian dinamakan Galang difabel Gamping 

(GADING). 

 

Sampai saat ini kehidupan penyandang disabilitas masih termarjinalkan, 

baik secara struktural maupun kultural. Hak-hak warga difabel seperti hak 

pendidikan, pekerjaan, kesehatan, jaminan sosial, perlindungan hukum, akses 

terhadap informasi dan komunikasi sampai pada penggunaan fasilitas publik tidak 

pernah diterima secara layak. Dengan kata lain, telah terjadi diskriminasi terhadap 

warga difabel. Gading berpandangan bahwa pada hakikatnya manusia merupakan 

makhluk yang diciptakan Tuhan dengan derajat kesempurnaan tertinggi dan 

mempunyai hak yang sama dalam mengembangkan potensi diri untuk mencapai 

kesejahteraan hidup. Oleh karena itu, tidak sepantasnya jika dalam kehidupan ini 

terdapat sekelompok orang yang tersisihkan dari lingkungan sosialnya hanya 

karena keadaan yang berbeda. Program Gading dengan jaringannya berusaha 



menciptakan kehidupan yang menempatkan semua manusia dalam kesejajaran 

sehingga tidak ada lagi yang tersisihkan. 

 

Seluruh anggota GADING terdiri dari 110 orang penyandang disabilitas dan 

stakeholder. Dan terus bertamba mulai dari yang anak-anak hingga orang dewasa. 

Setiap sebulan sekali GADING selalu melaksanakan kegiatan yang diantaranya 

yaitu, pegajian rutin, pelatihan kerajinan tangan dan juga cek kesehatan yang 

dilakukan secara terpusat di Salakan RT 003/ RW 026, Trihanggo, Gamping- 

Sleman, Yogyakarta 55291. 

 

Galang Difabel Gamping (GADING) dan beberapa kelompok lainnya 

merupakan dampingan Majelis Pemberdayaan Masyarakat Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah yang bergerak di bidang pertanian, nelayan, masyarakat miskin 

kota, buruh dan komunitas khusus. Majelis Pemberdayaan Masyarakat Pimpinan 

Pusat Muhammadiyah merupakan transformasi dari Majelis Penolong 

Kesengsaraan Oemat (PKO) yang terus melakukan rekontekstualisasi spirit Al-

Ma’un untuk menjawab persoalan-persoalan kekinian yang menyangkut nasib 

kaum mustad’afin. 

 

Peran Majelis Pemberdayaan Masyarakat Pimpinan Pusat Muhammadiyah 

dalam pemberdayaan kaum mustad'afin telah menjadi fokus utama dalam upaya 

mencapai kesejahteraan sosial yang merata di masyarakat. Didukung oleh 

pemahaman mendalam terhadap konsep dakwah sosial Al-Ma'un, Majelis 

Pemberdayaan Masyarakat Pimpinan Pusat Muhammadiyah bersama kelompok 

dampingan telah meneguhkan komitmennya untuk memperjuangkan kesejahteraan 

sosial melalui berbagai program pemberdayaan yang dilaksanakan di berbagai 

sektor sesuai dengan ajaran surat Al-Ma’un. 

 

Implementasi program menjadi bukti konkret dari dedikasi Muhammadiyah 

dalam membantu kaum mustad'affin mencapai taraf hidup yang lebih baik. Al-

Ma’un menjadi landasan spiritual dan moral bagi implementasi program-program 



yang mendorong kemandirian kaum mustad’affin dan meningkatkan kesejahteraan. 

Kolaborasi menjadi kunci dalam pemberdayaan kaum mustad'affin. Kolaborasi 

dengan berbagai pihak menjadi esensial dalam memperkuat upaya pemberdayaan 

masyarakat. Muhammadiyah menyadari pentingnya kerjasama lintas sektor untuk 

mencapai tujuan pemberdayaan yang lebih efektif dan berkelanjutan. Hari Raya 

Idul Adha 1445 Hijriah menjadi momentum yang tepat untuk berkolaborasi 

membantu kaum mustad’affin. 

 

Qurban bersama kelompok dampingan ini bertujuan untuk memperingati 

Hari Raya Idul Adha 1445 Hijriah bersama kelompok dampingan, dengan adanya 

distribusi daging Qurban yang merata kelompok dampingan dapat ikut merasakan 

meriahnya Hari Raya Idul Adha 1445 Hijriah dan sekaligus sebagai penguatan 

kelompok dampingan sehingga dapat mempererat silaturahmi sesama kelompok 

dampingan Majelis Pemberdayaan Masyarakat Pimpinan Pusat Muhammadiyah. 

 

Dengan dukungan dari berbagai pihak, kami yakin bahwa acara Qurban 

Bersama kelompok dampingan dapat berjalan dengan sukses dan dapat menebarkan 

berbagai manfaat yang nyata. Semoga dengan perayaan ini, dapat meningkatkan 

kepedulian dalam bersosial sehingga keberkahan dan kebahagiaan Idul Adha dapat 

dirasakan oleh semua lapisan masyarakat khususnya kaum mustad’affin kelompok 

dampingan Majelis Pemberdayaan Masyarakat Pimpinan Pusat Muhammadiyah. 

 

Universitas ‘Aisyiyah (UNISA) Yogyakarta terpanggil mengirimkan 

relawan, untuk ikut berkontribusi dalam Outing Class Anak dan Pemeriksaan 

Kesehatan. Pemeriksaan Kesehatan dilakukan oleh Pak Amril Mukmin dan para 

mahasiswa. Adapun Outing Class oleh Bu Lina, Bu Setya dan para mahasiswa.   

B. Jenis Kegiatan  

Jenis kegiatan pada pengabdian ini adalah outing class bagi anak-anak 

Dampingan MPM PPM. Adapun tim Outing Class secara keseluruhan terdiri dari 

MPM PPM, Bengkel Sapi Kalijeruk dan Relawan UNISA Yogyakarta.  



C. Waktu dan Tempat  

Hari : Selasa, 11 Zulhijah 1445 H / 18 Juni 2024 

Waktu : 06.30 – 14.00 WIB 

Tempat : JATAM Farm Kalijeruk. Jl. Kalijeruk No. 2, Widodomartani, 

Kapanewon Ngemplak, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

Peserta : Seluruh Dampingan Majelis Pemberdayaan Masyarakat Pimpinan 

Pusat Muhammadiyah (700 Orang) 

D. Sasaran Kegiatan  

Sasaran kegiatan ini adalah anak-anak Dampingan MPM PPM yaitu TPST 

Piyungan (MARDIKO), UKM Sedyo Maju (Ngoro-Ngoro), Pusaka Mulya (Kokap 

Kulon Progo), Asongan Surya Mandiri, Koperasi BANK Difabel Ngaglik, Jamaah 

Tani Muhammadiyah Difabel Bejen (JATAM Difabel Bejen), Galang Difabel 

Gamping (GADING), Difabel Tuli (GERKATIN), Jamaah Tani Muhammadiyah 

Minggir (JATAM Minggir) dan Difabel Gunung Kidul (IDGK).  

E. Kendala dan Cara Mengatasi  

1. Banyaknya undangan dengan karakteristiknya. Diatasi dengan cara 

persiapan sebelum acara. Tim Outing Class dan Tim Pemeriksaan 

Kesehatan yang terdiri dari dosen dan mahasiswa UNISA Yogyakarta hadir 

ke lokasi dan melakukan koordinasi dengan MPM PPM dan Tim Bengkel 

Sapi Kalijeruk. 

2. Khusus untuk Outing Class Anak, Tim UNISA terus melakukan koordinasi 

dengan Tim MPM PPM terkait alur mekanisme layanan, sejak kedatangan, 

pemeriksaan kesehatan, duduk di arena hiburan dan menyaksikan sulap, 

hingga pelaksanaan outing di lapangan depan. Tim Outbound Bengkel Sapi 

Kalijeruk memimpin Outing Class Anak, sejak pendahuluan, pemanasan, 

berkeliling ke kandang domba dan sapi, hingga beberapa permainan di 

lapangan.  



3. Keragaman karakteristik Anak Dampingan MPM PPM. Tim Outing Class 

Anak membagi peran sedemikian rupa, sehingga semua anak dapat terlayani 

dengan baik. Anak-anak yang normal dapat mengikuti kegiatan Outing 

dengan lancar. Tim juga perlu mengondisikannya untuk bisa memahami 

kondisi para disabilitas yang tentu mengalami beberapa kendala. Ini 

dilakukan agar semua anak dapat menikmati permainan dengan gembira dan 

bahagia. 

4. Peserta yang hadir banyak juga yang belum terdaftar sebelumnya, sehingga 

tim agak kesulitan dalam pemberian fasilitas, terutama slayer. Solusinya 

adalah pemberian fasilitas slayer didahulukan bagi anak yang telah terdaftar 

terlebih dahulu. Bila ada sisa slayer, baru dibagikan kepada peserta yang 

lainnya. Adapun snack, semua diberi snack.  

 

F. Kesimpulan dan Saran   

Kesimpulan :  

  

Relawan UNISA Yogyakarta senang berkesempatan ikut berkontribusi 

dalam pelaksanaan Outing Class Anak dan Pemeriksaan Kesehatan. Kondisi difabel 

yang dialami para disabilitas tak membuat mereka menyerah pada keadaan. Mereka 

terus berusaha, berkarya dan beribadah. Hal ini mendorong kami untuk banyak 

mensyukuri segala nikmat Allah.  

   

Saran :  

Semoga ke depan masih ada waktu untuk terus berbuat baik dan 

mendampingi Dampingan MPM PPM. Pendataan secara detil dan lengkap 

keberadaan tiap Dampingan memerlukan kesungguhan relawan dan waktu yang 

lapang.  

G. Lampiran  

a. Foto Kegiatan dan Rangkaian Kegiatan 

b. Surat Permohonan  

c. Surat Tugas  



d. Daftar Peserta  

e. Ucapan Terima kasih  

  



LAMPIRAN  

 
 

 



Tim Outing Class Anak dan Tim Pemeriksaan Kesehatan foto bersama Prof Ali 

Agus 

 

 

Snack untuk anak telah disiapkan oleh MPM PPM 

 

 

 



 

Tim Outing Class UNISA bersama Bu Endang, Bayu dan Dr. Khamim Zarkasih 

 

 

Anak-anak GADING (Galang Difabel Gamping) bersama Dr. Khamim Zarkasih 



 

Peserta Outing Class sedang keliling kandang sapi 

 

 

Foto bersama seluruh anak peserta Outing Class 



 

Bu Lina, Pak Amril dan para mahasiswa Tim Pemeriksaan Kesehatan foto 

bersama Pak Iskak, JULEHA PDM Klaten 

 

 

 

Tim Pemeriksaan Kesehatan UNISA foto bersama Pak Yamin Ketua MPM PPM, 

Prof Ali Agus dan Pak Syafi’I Latuconsina 



 

 

 

 

Tim Outing UNISA foto bersama Pak Yamin Ketua MPM PPM dan Prof Ali 

Agus dan Bu Hanim 

  

Tim Relawan Unisa Yogyakarta foto bersama seusai acara 

 



 

Peserta Outing pulang bersama ibunya. Ibu penyandang disabilitas.  

 

 

Slayer MPM  



 



 



  

 

   



 

 



 



 


